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'Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK

Latar belakang : Sedentary lifestyle merupakan perilaku duduk atau berbaring dalam kehidupan
sehari-hari seperti kerja di depan komputer, membaca, menonton televisi, bermain game,
menggunakan alat transportasi seperti bus, kereta, motor, mobil, tetapi tidak termasuk tidur.
Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Negeri 29 Semarang sebagian siswa hampir setiap hari
melalukan perilaku sedentari selama 2 sampai 5 jam/hari. Penelitian ini bertujuan untuk

Metode ik dengan pendekatan cross-sectional.
Variabel bebas dalam peneli kelamin dan variabel terikat yaitu
sedentary lifestyle. Popu glas VII dan VIII. Besar sampel
sebanyak 95 siswa sampllng Analisa data
menggunakan ana pjukkan 23,2% memiliki
pengetahuan bai ntary lifestyle, 54,7%
berjenis kel inggi. Simpulan
Terdapat hube 3 . amin, 06330,013 dan 0,011)
dengan setlentary “Hiesty el pad 2)a.. ‘ hajadi bih aktif dalam
melakukan aktivi i K/ ATAN ™. : M i lempat kali dalam
seminggu S

Kata kunci

in front of tje C & i ‘ ' fles, Using transportation such as
buses, trains, m Cars, ot inc P ) . . .

High School 29 ¢ lents pra tlced Sedeptany i ry day during 2 until 5
hours/day. This stut s the~de ar eitary lifestyle factors in
adolescent in SMP i eMma . C search is descriptive analytic
with cross-sectional idhle fre edge, attitude, gender and
variable tied is the sedé sisting of grade VIl and VIII.

Large sample of 95 students tak g ampling. Analysis of the data is analysis
Chi-Square using. Result : The result of research showmg 23,2% have the knowledge is good,
70,5% have a negatif or refusing to sedentary lifestyle, 54,7% of male and 4,2% have a category of
high sedentary lifestyle. Conclusion : There is a association between knowledge, attitude, and
gender (p value 0,003, 0,013, and 0,011) with sedentary lifestyle in adolescent. Advice for
teenagers is expected to be more active in doing physical activity and axercise at least three to four
times in order to avoid sedentary lifestyle.
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PENDAHULUAN

Sedentary lifestyle dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan. Sedentary lifestyle merupakan perilaku berisiko terhadap penyakit
penyumbatan pembuluh darah, jantung, dan mempengaruhi umur harapan hidup.
Sedentary lifestyle dapat menimbulkan penyakit tidak menular atau penyakit
degeneratif seperti overweight, obesitas, diabetes, kolesterol, hipertensi,
osteoporosis, dan penyakit jantung®.

Faktor penyebab sedentary lifestyle antara lain karena pekerjaan, hobi,
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada 10 siswa di SMP
Negeri 29 Semarang, sebagian siswa hampir setiap hari melakukan perilaku
sedentari. Aktivitas yang dilakukan siswa antara lain bermain game, menonton tv,
menggunakan komputer, dan menggunakan handphone (hp) selama 2 — 5

jam/hari.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik bertujuan untuk
menelaah hubungan variabel pengetahuan, sikap, dan jenis kelamin dengan
sedentary lifestyle pada remaja di SMP Negeri 29 Semarang. Desain studi
menggunakan cross sectional yaitu observasi dan pengumpulan data diukur dan
dikumpulkan dalam waktu yang sama. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas
VIl dan VIII SMP Negeri 29 Semarang sejumlah 573 siswa. Sampel penelitian ini
sebanyak 95 siswa yang terdiri dari kelas V11 dan VIII.

HASIL DAN PEMBAH

A. HASIL A 5 MU’ZIA

: itian

V el - Frekuensi | Pe ase (%)
Pengetah AXWH | | Y 4
Kurang AR\ LA p)
Cukup o | \Oe B 2 i,
Baik ‘ - A 2
Total . 0
Sikap >
Negatif - T 0,5
Positif 2801 - 9,5
Total Hppan 100,0
Jenis kelamin
Laki-laki \ 2 1 54,7
Perempuan N 4 453
Total L 100,0
Sedentary lifestyle (= I/
Rendah 8 18,9
Sedang 76,8
Tinggi 4 4,2
Total 95 100,0

Berdasarkan tabel 1. diketahui bahwa responden yang memiliki
pengetahuan baik tentang sedentary lifestyle sebanyak 23,2%, yang memiliki
negatif terhadap sedentary lifestyle sebanyak 70,5%, yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 54,7%, dan responden dengan kategori sedentary lifestyle
rendah sebanyak 18,9%.
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Tabel 2. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat

Kategori sedentary lifestyle

Variabel Rendah Sedangtinggi Total X2 P
f % f % f %

Pengetahuan
Kurangcukup 9 12,3 64 87,7 73 100
Baik 9 40,9 13 59,1 22 100 0,005 0,003
Total 18 18,9 77 81,1 95 100
Sikap
Negatif 17 25,4 50 74,6 67 100
Positif 1 3,6 28 100 0,019 0,013
Total

Jenis kelamin
Laki-laki

Perempuan
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alue 0,013, dan

5 dammmﬁh&nu gan antara pengetahuan

dengan sedentary [ife VIP Negeri 29 Semarang. Hasil

Hasil anal

penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa sebagian kecil remaja di India mempunyai tingkat pengetahuan baik
tentang aktivitas fisik sehingga berdampak pada aktivitas fisik rendah®. Jika
seseorang memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang sedentary lifestyle
maka seseorang tersebut tidak berperilaku sedentary lifestyle disebabkan
karena mereka mengetahui, memahami dan mengaplikasikan sehingga

terwujud perilaku yang sehat®.
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Hasil analisis data diketahui bahwa terdapat hubungan antara sikap dengan
sedentary lifestyle pada remaja di SMP Negeri 29 Semarang. Hasil penelitian
ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja India memiliki sikap negatif terhadap aktivitas fisik
sehingga berdampak pada aktivitas fisik yang rendah®. Sikap yang positif
akan menghasilkan perilaku hidup yang sehat disebabkan karena seseorang
akan mudah untuk menyerap informasi dan mengetahui baik dan buruknya dari

berperilaku sedentary lifestyle. Sikap yang negatif akan menimbulkan perilaku

iki sedentary
lebih banyak
y dibandingkan

ifestyle sebagian besar

2. Sikap responden terhadap sedentary lifestyle sebagian besar negatif atau
menolak terhadap sedentary lifestyle yaitu 67 responden (70,5%).

3. Jenis kelamin responden sebagian besar laki-laki yaitu 52 responden
(54,7%).

4. Sebagian kecil sedentary lifestyle dengan kategori rendah yaitu 18
responden (18,9%), sedentary lifestyle kategori sedang yaitu 73 responden
(76,8%), dan sedentary lifestyle dengan kategori tinggi yaitu 4 responden
(4,2%).
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. Ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sedentary
lifestyle pada remaja dengan nilai p value 0,003 < a (0,05).

. Ada hubungan yang signifikan antara sikap dengan sedentary lifestyle
pada remaja dengan nilai p value 0,013 <a (0,05).

. Ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan sedentary
lifestyle pada remaja dengan nilai p value 0,011 < a (0,05).

. SARAN
1. Remaja

esehatan untuk

panye untuk

lanjutkan penelitian

an sedentary lifestyle
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